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[bookmark: _Toc198888026]      Latar Belakang   
Perusahaan merupakan salah satu bentuk dari badan usaha, perusahaan merupakan suatu tempat untuk melakukan kegiatan pembuatan, pemasaran, distribusi serta manajemen keuangan. Dalam hal ini perusahaan membutuhkan berbagai orang dengan keahlian yang berbeda-beda, sesuai dengan prospek yang disediakan perusahaan, dan perusahaan memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungan (Suwardi, 2015). Setiap perusahaan pasti menginginkan citra yang baik dimata para masyarakat terutama para investor, nilai perusahaan dianggap mampu menggambarkan citra dan reputasi dari sebuah perusahaan. Dalam meningkatkan nilai perusahaan diperlukan beberapa upaya untuk dilakukan, seperti meningkatkan efisiensi kerja, mengatur setiap transaksi keuangan dengan teliti dan memastikan bahwa prosedur serta tata kelola perusahaan telah dilakukan dengan seharusnya. 	Comment by yulvion munthe: Ina ini ngk usah pakai kata para deh keknya 	Comment by yulvion munthe: Ini juga alasannya kek diatas 
Pajak merupakan kendala terbesar yang harus dihadapi setiap perusahaan, pajak memiliki sifat memaksa sehingga perusahaan wajib mematuhi perpajakan yang telah ditentukan. Pajak sangat mempengaruhi laba perusahaan, karena pajak akan mengurangi besaran laba. Tax ratio Indonesia pada tahun 2023 berada di angka 10,21%, hal ini dinilai masih rendah karena jika sebuah negara ingin mengalami perekonomian dan pembangunan yang sejahtera angka tax ratio harus berada minimal di kisaran 15% (M. Anggara T. S et al., 2023). Pemerintah mencoba berbagai cara agar para wajib pajak mematuhi dan membayarkan besaran pajaknya, namun di sisi lain para wajib pajak terutama perusahaan berusaha untuk meminimalkan besaran pajak yang harus mereka bayarkan agar laba perusahaan tidak mengalami penurunan yang signifikan (Sidanti & Cornaylis, 2018). 	Comment by yulvion munthe: Sebelum maju kamu cek fenomenanya yaa kknpa kmu sebutkan pajak kendala terbesar
Laba perusahaan mempengaruhi nilai dari suatu perusahaan. Nilai perusahaan menjadi tolak ukur utama para investor dalam berinvestasi, karena mereka dapat melihat serta menilai apakah perusahaan tersebut layak dan menjanjikan. Harga saham menjadi ukuran dari nilai perusahaan, apabila harga pasar saham tinggi dan laba yang dihasilkan besar, maka dapat diartikan bahwa nilai perusahaan tersebut baik (Mei et al., 2022). Sehingga dalam hal ini manajer dan para pemegang saham menaruh perhatian yang intensif terhadap nilai perusahaan, selaras dengan apa yang dinyatakan Devi & Supadmi (2018) bahwa nilai perusahaan akan mengalami peningkatan jika terdapat tujuan yang selaras antara pemegang saham dan manajer, para pemegang saham mempercayakan wewenang kepada manajer untuk melakukan berbagai upaya agar nilai perusahaan mengalami peningkatan. 
Ada berbagai upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan laba perusahaan, salah satunya dengan melakukan efisiensi pajak. Agresivitas  pajak dapat menjadi salah satu tindakan untuk meringankan beban pajak perusahaan. Tindakan agresivitas pajak adalah usaha yang dilakukan untuk meminimalkan pembayaran pajak melalui perencanaan pajak dengan tetap mematuhi peraturan (tax avoidance) serta dilakukan secara ilegal atau penggelapan pajak (tax evasion) (Novitasari et al., 2017). Agresivitas pajak termasuk tindakan legal atau ilegal akan ditentukan dari bagaimana para pihak perusahaan mengaplikasikan tindakan tersebut. Agresivitas pajak dianggap persoalan yang rumit karena di satu sisi diperbolehkan, namun di sisi lain agresivitas pajak tidak diinginkan oleh pemerintah. Para pemegang saham menganggap bahwa agresivitas pajak memberikan pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan karena adanya risiko deteksi, dan tindakan tersebut akan menimbulkan biaya seperti biaya pengawasan. Dan mengakibatkan menurunnya reputasi perusahaan bahkan hukuman yang akan diterima. 	Comment by yulvion munthe: Rin ini cri kata pembuka yang lain ya	Comment by yulvion munthe: Cthnya beberapa upaya yang 	Comment by yulvion munthe: Agresivitas pajak merupakan tindakan legaal atau ilegal, ditentukan bagaianma pihak perusahaan mengaplikasikan tindakan tersebut. 
Penelitian yang dilakukan Sidanti & Cornaylis (2018) menjelaskan bahwa agresivitas pajak tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan menurut Wulandari & Soetardjo (2022) penghindaran pajak memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, artinya nilai perusahaan akan meningkat selaras dengan tindakan penghindaran pajak yang juga meningkat. Sugiyarti & Ramadhani (2019) memiliki pendapat yang berbeda yaitu agresivitas pajak memiliki pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Hasil yang tidak konsisten ini menarik perhatian peneliti untuk mengkaji apakah nilai perusahaan mampu dipengaruhi oleh tindakan agresivitas pajak.	Comment by yulvion munthe: Ini mnnti dia bagian akhir rin pas penjelasan judul skripsimu
Sektor property dan real estate menjadi salah satu sektor yang sangat berkontribusi dalam penerimaan negara. Hal ini karena perusahaan property dan real estate mempunyai multiplier effect, yang tidak hanya memberikan satu pengaruh melainkan memberikan banyak pengaruh, yaitu kontribusi terhadap PDB, kontribusi terhadap penerimaan perpajakan, serta menyumbang ke penerimaan daerah (PAD) (ekon.go.id, 2023). Namun sangat disayangkan, sektor property dan real estate tidak luput dari kasus agresivitas pajak, PT Ciputra menjadi salah satu bukti nyata. PT Ciputra melakukan penghindaran pajak dengan cara menyembunyikan aset mereka sebesar USD 1,48 miliar atau setara dengan Rp 19,7 triliun. Hal ini terungkap, karena pada tahun 2017 terjadi kasus panama papers. Hal ini menyebabkan bocornya 11,5 juta data rahasia dari perusahaan luar negeri (Putri & Nuswandari, 2023).
Teori agensi memiliki kaitan yang sangat akurat dengan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya. Awalnya Manajer telah diberikan wewenang oleh pemegang saham untuk mengelola dan menjadi penanggung jawab dalam meningkatkan nilai perusahaan sesuai dengan sasaran, pemisahan kepentingan antara pemegang saham dengan manajer dilakukan agar manajer mampu melaksanakan tugasnya secara efisien. Namun hubungan kontrak kerja tersebut memberikan akibat yang negatif, yaitu timbulnya asimetris informasi. Manajer dianggap memiliki vested interest sehingga perlu dilakukan tata kelola perusahaan yang sehat dan baik. Manajer secara tidak langsung memiliki akses pengetahuan yang lebih detail mengenai informasi perusahaan, pemegang saham merasa dirugikan karena tidak dapat mengetahui keadaan perusahaan yang sebenarnya.
Merespon banyaknya perusahaan yang melakukan agresivitas pajak maka peran transparansi informasi sangat dibutuhkan. Transparansi informasi merupakan salah satu poin utama dari corporate governance, dengan adanya transparansi informasi tersebut diharapkan mampu untuk mengurangi kebebasan manajer dalam melakukan kecurangan dan meminimalisir adanya tindakan agresivitas pajak perusahaan. Dalam hal ini transparansi akan dipakai sebagai moderasi yang mampu memperlemah pengaruh negatif agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan. (Prastiwi & Walidah, 2020) menunjukkan bahwa transparansi mampu memperlemah pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan. Namun menurut (Jaunanda & Kevin, 2023) transparansi tidak mampu mempengaruhi hubungan agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan. Dengan beragamnya hasil pengaruh dari transparansi ini, membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai variabel ini.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa masih banyak perusahaan yang melakukan agresivitas pajak tanpa mematuhi regulasi, dan berimplikasi terhadap nilai perusahaan. Fenomena tersebut membuat peneliti memutuskan meneliti permasalahan agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan, dan apakah transparansi informasi mampu memperlemah atau memperkuat pengaruh tersebut. Penelitian ini menggunakan perusahaan property dan real estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2024 sebagai objek penelitian.
[bookmark: _Toc198888027]      Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, adapun beberapa rumusan masalah yang terbentuk, sebagai berikut :
1. Apakah agresivitas pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan ?
2. Apakah transparansi informasi mampu memoderasi pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan  ?
[bookmark: _Toc198888028]      Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu :
1. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan
2. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan yang dimoderasi oleh transparansi informasi
[bookmark: _Toc198888029]     Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan memberikan manfaat secara teoritis dan praktis kepada pihak - pihak tertentu yang membutuhkan, diantaranya :
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa ilmu serta wawasan mengenai bukti empiris pengaruh tindakan agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan serta peran penting transparansi informasi sebagai faktor moderasi.
2. Manfaat Praktis	Comment by yulvion munthe: Pastikan di kesimpulan dan saran manfaat mu ini terrealisasi ya rin kmu jelaskan lagi di saran karena biasa ditnyakan 
a. Penelitian ini diharapkan mampu membantu pihak manajer mengambil keputusan dalam meningkatkan nilai perusahaan, sehingga tidak mengambil keputusan yang salah dan nantinya sangat berpengaruh terhadap kondisi perusahaan mereka. Dan secara tidak langsung dapat menjadi bahan pertimbangan manajer dalam melakukan agresivitas pajak agar tidak menyalahgunakan aturan yang seharusnya, serta mengingatkan pentingnya transparansi informasi perusahaan.
b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tambahan serta menjadi bahan pertimbangan para investor untuk meminimalisir risiko ketika mengambil keputusan dalam berinvestasi pada suatu perusahaan.
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[bookmark: _Toc198888031]Teori Keagenan
            Jensen & Meckling, (1976) menjelaskan adanya hubungan kontrak kerja antara principal dan agent, di mana manajer yang menjadi pihak agent diberikan kepercayaan atau wewenang oleh pemegang saham sebagai principal. Dalam hal ini pemegang saham mempercayakan manajer untuk mengelola perusahaan, dan manajer bertanggung jawab memberikan laporan mengenai kondisi keseluruhan perusahaan kepada pemegang saham. Setiap bagian dalam perusahaan memiliki fungsi yang berbeda-beda, namun semua aspek yang ada di dalam perusahaan sama-sama memiliki tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Walaupun memiliki tujuan yang sama, tidak jarang manajer lebih mengutamakan kepentingan pribadi daripada kepentingan pemegang saham, sehingga hal ini menyebabkan timbulnya agency problem.
Manajer memutuskan mengambil beberapa langkah untuk meningkatkan laba perusahaan, salah satunya dengan melakukan tindakan agresivitas pajak. Karena minimnya informasi yang diketahui oleh pemegang saham, sehingga dalam praktik sesungguhnya pemegang saham tidak mengetahui apakah langkah yang dilakukan manajer sudah tepat dan tidak melanggar peraturan. Manajer mengambil tindakan agresivitas pajak cenderung untuk mendapatkan insentif yang lebih besar, dan hanya untuk meningkatkan laba perusahaan dalam jangka pendek, manajer tidak mempertimbangkan jangka panjang yang diakibatkan oleh tindakan agresivitas pajak. Hal ini akan menimbulkan risiko deteksi, dan jika diketahui adanya pelanggaran atau ketidakpatuhan dalam regulasi perpajakan, maka perusahaan akan diberikan sanksi, denda bahkan menurunkan nilai perusahaan.	Comment by yulvion munthe: Contoh langkahnya apa harus tahu yarin biar jagajaga kalau ditnyakan
Jensen & Meckling, (1976)  juga mengemukakan bahwa agency cost akan muncul jika terjadi konflik antara pemegang saham dan manajer. agency cost adalah biaya yang dikeluarkan untuk mempertanggung jawabkan setiap konflik yang terjadi. agency cost terdiri atas monitoring cost, bonding cost dan residual loss. Sistem tata kelola akhirnya menjadi langkah yang diambil oleh perusahaan, transparansi informasi menjadi salah satu tindakan yang dapat diterapkan untuk menghindari agency cost dan menjadi penghalang para manajer agar tidak menyalahgunakan wewenang yang telah diberikan.  
[bookmark: _Toc198888032]Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan menjadi tolak ukur yang sangat penting untuk mencerminkan keberhasilan dalam mencapai setiap target dan tujuan suatu perusahaan. Pihak manajer menjadi pengendali dalam hal tersebut, sehingga ini menjadi tugas utama bagi mereka. Dalam upaya tersebut pihak manajemen mengambil berbagai kebijakan untuk meningkatkan kesejahteraan pemilik dan para investor, hal ini digambarkan melalui harga saham (Ziana, 2022). Selaras dengan apa yang dikatakan Indrarini (2019) bahwa, meningkatnya nilai perusahaan dipengaruh oleh peningkatan harga saham, begitupun sebaliknya. Ketika harga saham naik, kepercayaan para investor terhadap perusahaan juga meningkat. Karena, apabila nilai suatu perusahaan meningkat, maka kesejahteraan pemilik dan para investor akan meningkat.
Salah satu indikator harga saham meningkat yaitu jika laba perusahaan juga meningkat, berbagai bentuk cara dapat dilakukan oleh manajer agar laba perusahaan mengalami peningkatan. Agresivitas pajak banyak dipilih oleh para manajer, tindakan ini dilakukan untuk menurunkan besaran pajak dengan memanfaatkan celah regulasi perpajakan. Agresivitas pajak dapat dianggap sebagai penghindaran pajak (legal) atau penggelapan pajak (ilegal), tergantung bagaimana cara pelaksanaan tindakan tersebut. Sebagian besar manajer melakukan agresivitas pajak secara intensif, dan akhirnya memberikan dampak negatif terhadap nilai perusahaan (Bintang Pradana & Didik Ardiyanto, 2017). 
Brigham & Daves, (2016) menjelaskan ada 3 cara yang dapat dilakukan untuk mengukur nilai perusahaan, yaitu :
1. Price Earning Rasio (PER)
PER memperhitungkan perbandingan antara harga saham dengan laba per saham, PER menjadi indikator yang mencerminkan laba yang diharapkan di masa depan. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa semakin tinggi nilai PER maka potensi perusahaan untuk berkembang dan nilai perusahaan akan meningkat juga (Andriyani, 2020). 
2. Price to Book Value (PBV)
PBV memperhitungkan perbandingan antara harga saham dengan nilai buku per saham, nilai buku per saham merupakan hasil dari perbandingan antara total ekuitas dengan jumlah saham yang beredar. PBV digunakan sebagai gambaran besar apakah harga saham yang sudah diperdagangkan overvalued (melebihi) atau undervalued (di bawah) nilai bukunya (Andriyani, 2020).
3. Tobin’s Q
Jika nilai Tobin’s Q tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan di masa depan akan sangat menjanjikan. Tobin’s Q memperhitungkan perbandingan antara nilai pasar dari jumlah saham yang beredar dan hutang (nilai perusahaan) dengan biaya penggantian aset perusahaan. Dalam hal ini banyak yang menganggap bahwa Tobin’s Q tepat digunakan untuk memperhitungkan nilai perusahaan secara akurat.
Tobin’s Q digunakan dalam penelitian ini karena memperhitungkan seluruh utang dan modal saham perusahaan, sehingga perhitungan ini dinilai dapat memberikan gambaran yang paling akurat. Jika nilai Tobin’s Q tinggi, maka perusahaan memiliki pertumbuhan jangka panjang yang menjanjikan .
[bookmark: _Toc198888033]Agresivitas Pajak
Self-assessment menjadi sistem pemungutan pajak di Indonesia, artinya kewajiban pajak dihitung serta dibayarkan secara mandiri oleh setiap wajib pajak. latar belakang sistem ini digunakan salah satunya pemerintah ingin meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Imron, 2018). Namun, sistem ini dianggap mempermudah wajib pajak merekayasa besaran wajib pajak yang seharusnya, sehingga hal ini berbanding terbalik dengan apa yang diharapkan oleh pemerintah (Hasanah & Susandi, 2023). Selain itu, ada beberapa kekurangan regulasi perpajakan yang digunakan secara sengaja oleh para wajib pajak terutama perusahaan, untuk meminimalkan kewajiban pajak.
Agresivitas pajak menjadi salah satu cara untuk meringankan beban pajak yang seharusnya dibayarkan menggunakan kekurangan dalam peraturan perpajakan dan penghindaran pajak yang sah atau legal di mata hukum, namun agresivitas pajak tetap memiliki tingkat risiko yang tinggi. Karlina (2021) menyatakan bahwa tidak seutuhnya tindakan agresivitas pajak dianggap melanggar peraturan, namun semakin besar kesempatan yang digunakan sebuah perusahaan, maka perusahaan tersebut akan dianggap sangat agresif dalam merencanakan dan melakukan tindakan agresivitas pajak. Agresivitas pajak terdiri atas 2 jenis yaitu penghindaran pajak (legal) dan penggelapan pajak (ilegal), hal ini menjadi salah satu alasan mengapa manajer harus berhati-hati dalam menerapkan agresivitas pajak.           
Agresivitas pajak mempunyai kekurangan dan kelebihan yang membuat manajer harus mempertimbangkan banyak hal dalam melaksanakannya. Karena setiap keputusan yang diambil akan memberikan dampak yang beragam baik itu positif atau negatif, dan dampak ini pasti dirasakan oleh para pemegang saham dan manajer. Dampak positif yang dirasakan adalah peningkatan laba, sedangkan untuk dampak negatifnya adalah risiko deteksi yang akan berhubungan dengan nilai perusahaan yang dianggap memiliki kinerja yang buruk. Hal ini sejalan dengan pernyataan Pradnyana & Noviari (2017) bahwa agresivitas pajak akan memberikan pengaruh yang negatif terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan perhitungan Effective Tax Rate (ETR), karena peneliti menemukan sebagian besar literatur terdahulu menggunakan proksi ETR. ETR memperhitungkan besaran pajak yang dibayarkan oleh perusahaan terhadap laba perusahaan Jika ditemukan hasil bahwa nilai ETR rendah, maka disimpulkan adanya praktik agresivitas pajak. 

[bookmark: _Toc198888034]Transparansi Informasi 
Setiap perusahaan harus memiliki prinsip Good corporate governance, hal ini merupakan tata kelola yang diterapkan dalam perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. (Fahriani & Priyadi, 2016) Salah satu prinsip Good Corporate Governance (GCG) adalah transparansi, yaitu sejauh mana perusahaan terbuka dalam proses pengambilan keputusan dan mengungkapkan informasi yang relevan serta material tentang perusahaan, serta mudah untuk diakses oleh stakeholder dan karyawan untuk mengetahui hal tersebut. Sehingga dengan adanya transparansi informasi ini diharapkan menjadi titik segan para pihak manajemen dalam melakukan hal-hal yang tidak sesuai peraturan bahkan merugikan para stakeholder baik internal maupun eksternal. 
Pradnyana & Noviari (2017) menjelaskan bahwa tindakan perusahaan dalam mengungkapkan berbagai item mengenai kondisi umum dan keuangan, merupakan inisiatif dari perusahaan. Karena regulasi tidak mewajibkan hal tersebut, namun tindakan transparansi informasi ini akan menjadi cerminan bahwa perusahaan sudah melakukan praktik bisnis yang sehat. Salah satu alasan perusahaan menerapkan transparansi informasi adalah menghindari agency cost, yaitu biaya yang akan dibayarkan jika terjadi konflik karena adanya perbedaan kepentingan antara pemegang saham dengan manajer (Fadlillah & Maryanti, 2024).
Tindakan agresivitas pajak yang dilakukan dengan intensif dianggap sebagai tanda bahwa perusahaan tidak melakukan praktik bisnis yang sehat, dan tindakan ini akan memberikan risiko deteksi yang mempengaruhi reputasi atau nilai perusahaan. Transparansi informasi diharapkan mampu memoderasi pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan, selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariani et al., (2024) menjelaskan bahwa transparansi informasi memperlemah pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan.
2.2 [bookmark: _Toc198888035]Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu menjadi dasar dan memberikan wawasan dalam penelitian ini, serta memberikan perbandingan dan celah - celah antara penelitian yang sudah dilakukan dan penelitian ini. Berikut tabel tinjauan penelitian terdahulu: 
Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

	No
	Peneliti
	Variabel
	Alat Analisis
	Hasil

	1
	Dewi Sartika & Fidiana (2015)
	Variabel Independen :
Perencanaan Pajak

Variabel Dependen :
Nilai Perusahaan

Variabel Moderasi :
Kepemilikan Institusional
Di sambung ke halaman berikutnya

	Moderated Regression Analysis (MRA)
	1. perencanaan pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan
2. kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan
3. Interaksi antara Perencanaan pajak 
dengan kepemilikan institusional mampu memoderasi dan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 















	2Tabel 2.1. Sambungan

	Anita Tarihoran  (2016)	Variabel Independen :
1. Penghindaran Pajak
2. Leverage

Variabel Dependen :
Nilai Perusahaan

Variabel Moderasi :
Transparansi Perusahaan

	Regresi Linier Berganda
	1. variabel Penghindaran  Pajak dan Leverage berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  periode  2011 -2014.
2. Sedangkan  untuk  variabel penghindaran  Pajak  tidak berpengaruh  signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014.

	3
	Ainia Fajrin, Nur Diana dan M.Cholid Mawardi (2017)
	Variabel Independen :
Perencanaan Pajak

Variabel Dependen :
Nilai Perusahaan

Variabel Moderasi :
Transparansi PerusahaanDi sambung ke halaman berikutnya

	Moderated Regression Analysis (MRA)
	1. Perencanaan Pajak memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan
2. Transparansi Perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap variabel Nilai Perusahaan
3. interaksi variabel
Perencanaan Pajak dengan variabel transparansi perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap variabel Nilai Perusahaan











	4Tabel 2.1. Sambungan

	Andrian Novarianto, Susi Dwimulyani (2019)
	Variabel Independen :
1. Penghindaran Pajak
2. Leverage
3. Profitabilitas


Variabel Dependen :
Nilai Perusahaan

Variabel Moderasi :
Transparansi Informasi

	Regresi Linier Berganda
	1. Penghindaran pajak berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan
2. Leverage dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
3. Transparansi perusahaan dapat memperlemah pengaruh penghindaran pajak dan leverange terhadap nilai perusahaan
4. Transparansi perusahaan memperkuat pengaruh Profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan.
5. Transparansi perusahaan sebagai variabel moderasi berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan

	5
	Dewi Prastiwia, Alifiah Nurul Walidah (2020)



	Variabel Independen :
Agresivitas Pajak

Variabel Dependen :
Nilai Perusahaan

Variabel Moderasi :
1. Transparansi
2. Kepemilikan Institusional

 Variabel Kontrol :
1. Leverage
2. Ukuran Perusahaan

Di sambung ke halaman berikutnya

	Regresi Linier Berganda

	1. agresivitas pajak berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan
2. transparansi memperlemah pengaruh agresivitas pajak terhadap penurunan nilai perusahaan
3. kepemilikan institusional tidak mampu memperlemah pengaruh agresivitas pajak terhadap penurunan nilai perusahaan





	 6Tabel 2.1. Sambungan

	Tuti Indriyani
(2020)
	Variabel Independen :
1. Agresivitas Pajak
2. Corporate Governance,
3. Corporate Social Responsibility

Variabel Dependen :
Nilai Perusahaan
	Regresi Linier Berganda

	1. Agresivitas pajak tidak mempengaruhi nilai perusahaan.
2. Corporate governance mampu mempengaruh terhadap nilai perusahaan.
3. Corporate social responsibility berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

	7
	Neneng Sri Suprihatin (2020)	Varabel Independen :
Agresivitas Pajak

Variabel Dependen :
Nilai Perusahaan

Variabel Moderasi :
Transparansi Informasi

	Regresi Linier Berganda dan 
Moderated Regression Analysis (MRA)
	1. Agresivitas Pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan secara signifikan
2. Transparansi Informasi dapat memperkuat Agresivitas Pajak Terhadap Nilai Perusahaan

	8
	Lusiyana Ika Pratiwi & Hari Stiawan, (2022)	Varabel Independen :
1. Tax Planning
2. Leverage

Variabel Dependen :
Nilai Perusahaan

Variabel Moderasi :
Transparansi Informasi
Di sambung ke halaman berikutnya

	Regresi Data Panel
	1. Tax Planning berpengaruh  dan signifikan terhadap  Nilai Perusahaan
2. leverage tidak berpengaruh dan signifikan terhadap nilai   
3. Tax Planning dan   Leverage berpengaruh   dan signifikan terhadap   Nilai Perusahaan
4. Tax planning yang  dimoderasi transparansi  perusahaan, berpengaruh  negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
5. Leverage yang  dimoderasi  transparansi  perusahaan  berpengaruh  positif  dan  signifikan terhadap nilai perusahaan

	9
	Nurifa Laksmitasari Azizah (2023)
	Variabel Independen :Tabel 2.1. Sambungan

Agresivitas Pajak

Variabel Dependen :
Nilai Perusahaan

Variabel Moderasi :
Tata Kelola Perusahaan
Variabel Kontrol :
1. Profitabilitas
2. Leverage
3. ukuran perusahaan
4. umur perusahaan
	Moderated Regression Analysis (MRA)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa agresivitas pajak berdampak negatif terhadap nilai perusahaan, dan mekanisme corporate governance tidak memiliki efek moderasi terhadap hubungan agresivitas pajak dengan nilai perusahaan.


	10
	Jaunanda & Kevin, (2023)
	Variabel Independen :
1. Likuiditas
2. Profitabilitas
3. Agresivitas Pajak
4. Leverage

Variabel Dependen ;
Nilai Perusahaan

Variabel Moderasi :
Transparansi Informasi

	Moderated Regression Analysis (MRA)
	1. Likuiditas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan
2. Profitabilitas dan agresivitas pajak berpengaruh secara positif namun tidak signifikan terhadap nilai perusahaan
3. Leverage berpengaruh secara negatif namun signifikan terhadap nilai perusahaan.
4. Transparansi hanya dapat memberikan pengaruh dalam hubungan leverage dengan nilai perusahaan.

	11
	Aryani & Fauzi, (2023)


	Varabel Independen :
Agresivitas Pajak

Variabel Dependen :
1. Nilai Perusahaan
2. Leverage

	Model Struktural (Inner Model)
	1. Agresivitas Pajak berpengaruh positif terhadap Leverage
2. Agresivitas Pajak berpengaruh negatif  terhadap  Nilai  Perusahaan


Sumber : Data diolah, 2025


2.3 [bookmark: _Toc198888036]Kerangka Konseptual
Teori keagenan memberikan penjelasan mengenai keterikatan antara pemegang saham (principal) dengan manajer perusahaan (agent). Mereka memiliki fungsi yang berbeda namun mereka harus memiliki tujuan yang sama, dalam hal ini manajer perusahaan memiliki tanggung jawab untuk melakukan setiap tugas yang telah diberikan oleh pemegang saham, sehingga secara tidak langsung pihak manajer memiliki banyak informasi akurat mengenai kondisi perusahaan dan pemegang perusahaan hanya mengetahui kondisi perusahaan secara bias melalui informasi yang diberikan oleh manajer. Asimetri informasi ini menimbulkan beberapa konflik, karena pemegang saham merasa dirugikan jika manajer mengambil keputusan yang tidak menguntungkan pihak principal serta mereka tidak mengetahui hal tersebut secara akurat. 
Pemegang saham dan manajer memiliki tujuan yang sama yaitu meningkatkan nilai perusahaan, laba perusahaan menjadi pemicu apakah nilai perusahaan akan meningkat atau menurun. Salah satu upaya yang dilakukan oleh manajer agar laba perusahaan mengalami peningkatan, yaitu meminimumkan biaya pajak dengan memanfaatkan berbagai kekurangan regulasi perpajakan, hal ini disebut sebagai agresivitas pajak. Namun tindakan ini dianggap sebagai hal yang negatif oleh para pemegang saham dan pemilik perusahaan, karena hal ini sangat berisiko  jika saat pemeriksaan ditemukan bahwa pelaksanaan agresivitas pajak dilakukan secara berlebihan, maka hal ini akan mempengaruhi laba perusahaan hingga nilai perusahaan. Pihak principal dan agent awalnya ingin meningkatkan nilai perusahaan, namun karena tindakan agresivitas pajak yang berlebihan akan menurunkan nilai perusahaan.
Transparansi informasi menjadi langkah yang tepat untuk diaplikasikan dalam perusahaan, agar manajer tidak memiliki akses yang lebih luas dalam melakukan tindakan vested interest. Adanya transparansi informasi perusahaan secara singkat namun akurat, diharapkan mampu menjadi pengawas serta mencegah penyalahgunaan kinerja dan pengambilan keputusan yang merugikan. Transparansi informasi menjadi tempat para karyawan, pemegang saham dan semua pihak yang terlibat dalam perusahaan untuk melakukan pengendalian serta mengevaluasi setiap pengambilan keputusan. Akuntabilitas serta kepercayaan dalam perusahaan akan meningkat, seiring dengan pelaksanaan transparansi yang efektif. Peran transparansi informasi diharapkan mampu memperlemah pengaruh negatif agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan. 	Comment by yulvion munthe: Nah ini juga ya rin usahakan kamu pahamm tindakan vested interst
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0. [bookmark: _Toc198888037]Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc198888038]Pengaruh Agresivitas Pajak Terhadap Nilai Perusahaan
Teori keagenan menjelaskan bahwa konflik yang terjadi antara principal dengan agent diakibatkan oleh asimetri informasi. Pihak manajer memiliki keuntungan, karena banyaknya informasi yang mereka ketahui secara akurat, dan principal menjadi pihak yang dirugikan. Pemegang saham dan manajer memiliki tujuan meningkatkan nilai perusahaan, laba perusahaan menjadi salah satu indikator yang mempengaruhi nilai perusahaan. Dalam hal ini manajer banyak melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan laba perusahaan, salah satunya dengan melakukan agresivitas pajak. Agresivitas pajak merupakan tindakan yang dilakukan untuk mengurangi kewajiban pajak dengan menggunakan kelemahan peraturan perpajakan. Namun hal ini tidak diterima baik oleh principal, mengingat risiko yang diterima jika penerapan tindakan agresivitas pajak dilakukan secara berlebihan, karena risiko tersebut akan sangat mempengaruhi reputasi dan nilai perusahaan. 
Hal ini didukung dengan hasil penelitian Azizah (2023) serta Kevin & Vonyka (2023) yang mengungkapkan bahwa agresivitas pajak berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, semakin tinggi tingkat agresivitas pajak akan berimplikasi buruk terhadap nilai perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H1 : Agresivitas pajak berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan
[bookmark: _Toc198888039]Transparansi Informasi Memoderasi Pengaruh Agresivitas Pajak Terhadap Nilai Perusahaan
Agensi teori menguraikan bahwa asimetri informasi menjadi penyebab terjadinya konflik agensi antara pihak principal dengan pihak agent. Manajer dianggap memiliki kebebasan dalam mengambil keputusan karena, luasnya cakupan informasi yang dimiliki manajer dibandingkan pemegang saham. Agresivitas pajak menjadi salah satu tindakan yang dilakukan manajer, namun pemegang saham menganggap tindakan tersebut memiliki risiko yang negatif terhadap nilai perusahaan. Jika ditemukan bahwa agresivitas pajak berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, hal ini akan menyebabkan timbulnya agency cost. Para pemegang saham sangat menghindari biaya tersebut, karena dianggap merugikan perusahaan. Tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) dapat menjadi tindakan yang tepat, untuk menghindari agency cost. 	Comment by yulvion munthe: Neng komanya dperhatikan wkkw
GCG sendiri merupakan prinsip-prinsip yang bertujuan agar nilai perusahaan semakin meningkat. Salah satu prinsip GCG yaitu transparansi informasi. Transparansi informasi menjadi solusi dalam menghadapi asimetri informasi, sehingga semua pihak bisa mengetahui kondisi perusahaan. Kehadiran transparansi informasi ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi manajer dalam melakukan setiap upaya untuk meningkatkan nilai perusahaan. Serta tingkat akuntabilitas dan kepercayaan dalam perusahaan juga akan meningkat seiring dengan transparansi informasi yang efektif dan mudah diakses, sehingga apa yang menjadi tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan dari kedua pihak yaitu principal dan agent bisa terwujudkan. Prastiwi & Walidah (2020) dan Ariani et al., (2024) menjelaskan bahwa transparansi informasi mampu memperlemah pengaruh negatif agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H2 :  Transparansi informasi memperlemah pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan
[bookmark: _Toc198888040]Model Penelitian
Berdasarkan perumusan hipotesis yang telah ditetapkan di atas, adapun model penelitian yang dihasilkan, sebagai berikut :
H1
Nilai Perusahaan 
(Y)
Agresivitas Pajak
(X)




H2



Transparansi Informasi
(Z)




         Gambar 2.2 Model Penelitian










[bookmark: _Toc198888041]BAB III
METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc198888042]     Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel, yaitu agresivitas pajak sebagai variabel X (independen), nilai perusahaan sebagai variabel Y (dependen), dan transparansi informasi sebagai variabel Z (moderasi).
1. [bookmark: _Toc189209898][bookmark: _Toc189209955][bookmark: _Toc189209999][bookmark: _Toc189469312][bookmark: _Toc189469560][bookmark: _Toc189469737][bookmark: _Toc189516081][bookmark: _Toc189516115][bookmark: _Toc190325102][bookmark: _Toc191460786][bookmark: _Toc198812784][bookmark: _Toc198812861][bookmark: _Toc198813383][bookmark: _Toc198813465][bookmark: _Toc198878637][bookmark: _Toc198885551][bookmark: _Toc198887742][bookmark: _Toc198888043]
1.1 [bookmark: _Toc189209899][bookmark: _Toc189209956][bookmark: _Toc189210000][bookmark: _Toc189469313][bookmark: _Toc189469561][bookmark: _Toc189469738][bookmark: _Toc189516082][bookmark: _Toc189516116][bookmark: _Toc190325103][bookmark: _Toc191460787][bookmark: _Toc198812785][bookmark: _Toc198812862][bookmark: _Toc198813384][bookmark: _Toc198813466][bookmark: _Toc198878638][bookmark: _Toc198885552][bookmark: _Toc198887743][bookmark: _Toc198888044]
[bookmark: _Toc198888045]Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini merupakan nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan gambaran besar atau impresi dari suatu perusahaan, yang akan menjadi tolak ukur para investor dalam memperhitungkan apakah perusahaan tersebut memiliki potensi investasi yang layak. Beberapa faktor dianggap mempengaruhi nilai perusahaan salah satunya ialah strategi pajak. Nilai perusahaan dalam penelitian ini digambarkan melalui harga pasar saham, sehingga semakin tinggi nilai harga saham maka nilai perusahaan juga akan mengalami peningkatan. 
Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan Tobin’s Q (Prastiwi & Walidah, 2020). Perhitungan Tobin’s Q menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan:  
Q       :  Nilai Perusahaan
EMV : Nilai Pasar Ekuitas (Equity Market Value) merupakan nilai modal yang       dimiliki perusahaan berdasarkan penilaian yang diberikan oleh pasar, yang diperoleh dari hasil perkalian antara harga saham penutupan (Closing Price) dengan jumlah saham yang beredar  
EBV  : Nilai buku dari total ekuitas (Equity Book Value) yang diperoleh dari selisih total aset perusahaan dengan total kewajiban 
D       : Nilai buku dari total utang perusahaan di akhir periode
[bookmark: _Toc198888046]Variabel independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak. Agresivitas pajak menggambarkan tingkat sejauh mana suatu entitas menggunakan celah hukum atau perencanaan pajak untuk menurunkan kewajiban pajak, yang dapat dilakukan melalui teknik yang masih dalam batas hukum maupun yang cenderung menyimpang dari ketentuan.
Penelitian ini menggunakan Effective Tax Rate (ETR) sebagai pengukur agresivitas pajak. Rendahnya nilai ETR menggambarkan tingginya tingkat agresivitas pajak. Dan sebaliknya tingginya nilai ETR menggambarkan rendahnya tingkat agresivitas pajak. Manurung & Ratmono (2023) rumus untuk menghitung ETR (Effective Tax Rate) adalah sebagai berikut : 
                


Keterangan: 
ETR                             : Effective Tax Rates 
Income Tax Expenses : Beban Pajak Penghasilan
Pretax income             : Laba Sebelum Pajak


[bookmark: _Toc198888047]Variabel Moderasi 
Variabel moderasi dalam penelitian ini yaitu transparansi informasi.  Transparansi informasi diartikan sebagai terbukanya akses informasi baik dalam pengambilan keputusan maupun informasi kondisi perusahaan kepada semua pihak perusahaan bahkan masyarakat. Pradnyana & Noviari (2017) menemukan jumlah item pengungkapan transparansi informasi sebanyak 31 item, yang meliputi profil perusahaan, ikhtisar keuangan, analisis dan pembahasan manajemen mengenai kinerja perusahaan, informasi mengenai proyeksi serta prospek bisnis, informasi karyawan, kebijakan serta tanggung  jawab sosial serta informasi tata kelola perusahaan.
 Dalam menentukan nilai transparansi informasi dapat menggunakan pengukuran proporsi transparansi informasi Tarihoran (2016), sebagai berikut :

Keterangan : 
N : jumlah item transparansi yang diungkap dalam laporan tahunan perusahaan
K : jumlah semua item pengungkapan transparansi
[bookmark: _Toc198888048]Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2021-2024, selama periode tersebut diperoleh data sebanyak 196 perusahaan. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.
Berikut beberapa kriteria dan ketentuan dalam mengambil sampel, yaitu :
1) Perusahaan Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar berturut-turut pada Bursa Efek Indonesia selama tahun 2021-2024
2) Perusahaan Sektor Property dan Real Estate yang tidak mengalami kerugian pada tahun 2021-2024
Tabel 3.1 Seleksi Sampel	Comment by yulvion munthe: Ini selaras sama 2 poinm diatas kan?
	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Populasi Perusahaan Property dan Real Estate 2021-2024
	196

	2
	Perusahaan Sektor Property dan Real Estate yang tidak terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024
	(122)

	3
	Perusahaan Sektor Property dan Real Estate yang mengalami kerugian pada tahun 2021-2024
	(48)

	Jumlah Sampel Penelitian
	26

	Jumlah Observasi (26 x 4 Tahun)
	104


Sumber : data diolah 2025
[bookmark: _Toc198888049] Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif. Penelitian ini juga menggunakan sumber data sekunder, yaitu laporan tahunan dan laporan keuangan dari perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam kurun waktu 2021 -2024, yang dapat diakses melalui website resmi BEI yaitu  www.idx.co.id .
[bookmark: _Toc198888050]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Metode ini dilakukan dengan cara mencari, mengumpulkan dan meninjau data-data yang terdapat dalam dokumen yang dibutuhkan, yaitu laporan tahunan dan leporan keuangan perusahaan Property dan Real Estate. Informasi dokumen tersebut diperoleh melalui website resmi BEI (www.idx.co.id) serta website resmi perusahaan yang terkait.
[bookmark: _Toc198888051]Metode Analisis Data
Peneliti menggunakan regresi linear sederhana sebagai metode analisis data untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independen (agresivitas pajak) terhadap variabel dependen (nilai perusahaan). Serta menggunakan MRA (Moderated Regression Analysis) untuk menguji apakah variabel moderasi (transparansi informasi) mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan.
[bookmark: _Toc198888052]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu statistik hasil penelitian, namun tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Adapun beberapa data yang akan dipaparkan dalam analisis statistik deskriptif yaitu, nilai rata-rata, varian, penyimpangan standar, minimum, maksimum, jumlah, rentang, kurtosis, dan pergeseran (Ghozali, 2018).
[bookmark: _Toc198888053]  Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik menjadi salah satu syarat sebelum melakukan pengujian regresi, hal ini karena dalam penerapannya analisis regresi harus menghindari penyimpangan asumsi klasik. Sehingga analisis regresi dapat berfungsi dengan semestinya tanpa ada masalah.


1 
2 
3 
3.1 
3.2 
3.3 
3.4 
3.5 
3.5.1 
3.5.2 
a) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat dan mengetahui apakah model residual sudah terdistribusi secara normal atau tidak. Dalam hal ini uji kolmogorov Smirnov akan digunakan untuk menguji hal tersebut. (Ghozali, 2018) menyatakan dasar dalam menyimpulkan hasil dari uji normalitas, yaitu :
1. Data penelitian dianggap tidak normal jika nilai signifikansi (sig) < 0,05. 
2. Data penelitian dianggap normal jika nilai signifikansi (sig) > 0,05.
b) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi terdapat adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi suatu korelasi diantara variabel-variabel bebasnya. 
Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance infiation factor (VIF). Kedua ukuran tersebut menunjukkan setiap variabel indepeneden manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. (Ghozali, 2018) menyatakan kriteria pengambilan keputusan terkait uji multikolinieritas, yaitu sebagai berikut: 
1. Jika nilai VIF atau toleransi kurang dari 10 atau nilai tolerance lebih besar 0,10, maka multikolinialitas tidak dianggap. 
2. Multikolinieritas dapat dianggap jika nilai VIF kurang dari 10 atau nilai tolerance kurang dari 0,10. 
3. Multikolinieritas terjadi ketika koefisien korelasi antara dua variabel independen > 0,8. Namun, multi-kolonialitas tidak dapat diduga ketika koefisien korelasi antara dua variabel independen < 0,8.
c) Uji Heterokedastisitas
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan juga berbeda disebut heteroskedastisitas. Uji Glejser dapat digunakan dalam menguji heteroskedastisitas, dimana uji Glejser Prob. Chi-square harus memiliki nilai yang lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2018). 
d) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Cara mudah untuk mendeteksi autokorelasi yang dilakukan dengan uji Durbin Watson, (Ghozali, 2018) mengemukakan cara untuk mengetahui adanya autokorelasi :
1. Koefisien autokorelasi = 0 menunjukkan tidak adanya autokorelasi positif apabila nilai DW berada pada rentang batas atas (du) dan (4-du)
2. Adanya autokorelasi positif ditunjukkan bila nilai DW lebih kecil dari batas bawah (dl) dan koefisien autokorelasi lebih besar dari 0
3. Autokorelasi negatif ditunjukkan bila nilai DW lebih besar dari batas bawah (4-dl), dan koefisien autokorelasi kurang dari 0
4. Tidak mungkin menarik kesimpulan apa pun dari hasil bila nilai DW berada diantara dua ekstrem, atau bila berada diantara (4-du) dan (4-dl)
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Analisis Regresi linear sederhana bertujuan untuk menentukan sejauh mana suatu variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Penelitian ini akan melihat apakah agresivitas pajak mampu mempengaruhi nilai perusahaan, model persamaan regresinya yang dimaksud adalah :
......................................................................................................... 3.1
Y =  β0  + β1 X1 + e 



Keterangan :
Y                                        : Nilai Perusahaan
β0                                         : Konstanta
β1                                                     : Koefisien Regresi
X1                                                             : Agresivitas Pajak
e                                         : Error
[bookmark: _Toc198888064]  Moderated Regression Analysis (MRA)
MRA merupakan bagian dari regresi linear yang bertujuan untuk mengetahui apakah transparansi informasi sebagai variabel moderasi mampu memperkuat atau memperlemah hubungan antara agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan. Adapun model persamaan regresinya : Y = α + β1X1 + β2Z1 + β3X1*Z1 + e


............................................................................. 3.2



Keterangan :
Y		             : Nilai Perusahaan
α		             : Konstanta 
β1, β2, β3 	 :  Koefisien Regresi
X1	            	 : Agresivitas Pajak
Z1		                  : Transparansi Informasi
e		             : Error
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3.5.5 
[bookmark: _Toc198888067]Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi adalah sebuah bilangan yang menyebutkan proporsi (presentase) variasi perubahan nilai-nilai Y yang ditentukan oleh variasi perubahan nilai X. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel – variabel independen mampu memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah independen yang dimasukkan ke dalam model (Ghozali, 2018). Jika nilai R2 = 0, maka itu menjelaskan bahwa tidak ada hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Namun, ketika nilai R2 adalah 1, itu menjelaskan bahwa variabel independen dan dependen memiliki hubungan yang kuat.
[bookmark: _Toc198888068]  Uji t
Uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen secara baik. Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi (α) sebesar 5% (0,05) dengan pengujian satu arah (1-tailed) (Ghozali, 2018). Adapun kriteria pengujian hipotesis, yaitu hipotesis diterima atau didukung jika nilai signifikan (sig) < 0,05  dan arah koefisien regresi positif.
Uji t dalam konteks variabel moderasi digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh interaksi antara variabel independen dan variabel moderator terhadap variabel dependen. Melalui uji ini, dapat diketahui apakah variabel moderator memperkuat, memperlemah, atau bahkan tidak berpengaruh terhadap hubungan antara variabel independen dan dependen. Hasil dari uji t terhadap koefisien interaksi akan menunjukkan apakah interaksi tersebut signifikan secara statistik. Adapun kriteria pengujian hipotesis dengan uji t :
a. Jika nilai signifikansi < 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel moderasi terbukti memperlemah atau memperkuat hubungan antara varibel independen dengan variabel dependen, sehingga hipotesis diterima.
b. Jika nilai signifikansi > 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel moderasi tidak memperlemah atau memperkuat hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, sehingga hipotesis ditolak.
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	A. Profil Perusahaan

	1.) Pernyataan mengenai tujuan dan/atau strategi perusahaan secara umum.

	2.) Pernyataan mengenai tujuan dan/atau strategi perusahaan aspek pemasaran.

	3.) Pernyataan mengenai tujuan dan/atau strategi perusahaan aspek finansial.

	4.) Pernyataan mengenai tujuan dan/atau strategi perusahaan aspek sosial.

	5.) Uraian pengaruh strategi pada hasil di masa saat ini dan/atau masa depan

	 

	B. Ikhtisar Keuangan

	1)    Informasi tentang nilai tambah berupa hasil kualitatif atau kuantitatif.

	2)    Penjelasan pengaruh inflasi pada hasil di masa saat ini dan/atau masa depan.

	3)    Penjelasan pengaruh inflasi pada nilai aktiva perusahaan di masa saat ini dan/atau masa depan.

	

	C. Analisis dan Pembahasan Manajemen mengenai Kinerja Perusahaan

	1)    Analisis kinerja keuangan yang menyeluruhi perbandingan kinerja keuangan lebih dari 3 (tiga) tahun buku terakhir mencakup perubahan (i) aset, (ii) liabilitas, (iii) ekuitas, dan (iv) laba rugi.

	2)    Penjabaran kinerja produksi / operasional, yaitu pemaparan mengenai pesanan dari pembeli yang belum dipenuhi dan/atau kontrak penjualan yang akan direalisasikan di masa depan.

	3)    Penjabaran kinerja pemasaran berupa hasil kualitatif atau kuantitatif; (i) analisis pangsa pasar, (ii) analisis pesaing.

	


	D. Informasi Mengenai Proyeksi serta Prospek Bisnis

	1)    Peramalan (proyeksi) pangsa pasar berupa hasil kualitatif atau kuantitatif.

	2)    Peramalan arus kas berupa hasil kualitatif atau kuantitatif.

	3)    Penjabaran asumsi yang melandasi proyeksi yang disusun perusahaan.

	4)    Penjabaran kegiatan riset serta pengembangan berupa yang telah dikerjakan dan/atau yang akan dikerjakan, meliputi; (i) aturan, (ii) lokasi kegiatan, (iii) jumlah personel yang diikutsertakan, (iv) hasil yang dicapai/diharapkan.

	E. Informasi Karyawan

	1)    Rincian pegawai menurut bidang pekerjaan/kompetensi.

	2)    Kompensasi dan upah minimum pegawai.

	3)    Dana pensiun atau persiapan pensiun karyawan.

	4)    Pernyataan kebijakan perusahaan terhadap peluang yang sama terhadap karyawan tanpa melihat gender, suku, agama, dan ras.

	5)    Penjabaran terhadap kondisi kesehatan dan keselamatan pada lingkungan kerja.

	6)    Perubahan jumlah pegawai, interpretasi terhadap perubahan jumlah pegawai.

	7)    Penghargaan (reward) prestasi kerja.

	8)    Informasi rincian jumlah pegawai berdasarkan gender.

	9)    Indikator atau metode penilaian kinerja karyawan.


	F. Kebijakan serta Tanggung Jawab Sosial

	1)    Informasi sertifikasi produk tingkat nasional, internasional.

	2)    Menyediakan/membangun fasilitas sosial di lingkungan perusahaan.

	3)    Informasi perusahaan mensponsori/mendukung yang termasuk program pemerintah/tidak di kegiatan sosial / kesehatan masyarakat / kegiatan olah raga / budaya/ edukasi.

	G. Informasi Tata Kelola Perusahaan

	1)    Jumlah komisaris independen.

	2)    Jumlah komite audit.

	3)    Penjabaran terhadap disediakannya akses informasi dan data perusahaan kepada publik, misalnya melalui website, media massa, mailing list, buletin, dan lain-lain.

	4)    Penjabaran mengenai etika serta budaya perusahaan. Mencantumkan antara lain: (i) keberadaan aturan etika di perusahaan, (ii) penjabaran aturan etika secara umum, (iii) pelaksanaan dan penegakannya.
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